. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas penyel engaraan pendidikan telah
diupayakan pemerintah sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
baik dengan pengembangan kurikulum dan pembelgjaran yang digunakan,
peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan aat peraga, sistem

penggajian, dan pengadaan sarana dan prasarana belgar.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembel garan agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan
meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat
tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan
kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidikan adalah untuk mengajar

kebudayaan melewati generasi.



Pendidikan nasional bertujuan mempersiapkan masyarakat baru yang lebih ideal,
yaitu masyarakat yang mengerti hak dan kewajiban dan berperan aktif dalam
proses pembangunan bangsa. Sistem Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam
suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan baik itu formal maupun
non formal merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mempersiapkan
sumber daya manusia berkualitas dan mampu mengembangkan potensi yang

dimilikinya.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memungkinkan seseorang
meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. Sekolah
disebut sebagai lembaga pendidikan formal karena diadakan di sekolah atau
tempat tertentu dan mempunyai jenjang mulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah secara sistematis merencanakan
bermacam-macam lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan yang menyediakan
berbagai kesempatan bagi pesertadidik untuk melakukan berbagai kegiatan

belgjar.

Proses belgar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan menyel uruh.
Belgar tidak hanya dipahami melainkan juga sebagai proses transfer pengetahuan
terhadap siswa. Pembelgjaran mendapat perlakuan yang luas, dapat menjadi

wahana untuk menumbuhkan potensi-potensi siswamelaui peran aktif mereka



menuju perubahan yang lebih baik. Guru diperlukan untuk mengupayakan
kontruksi dalam mengembangkan dimensi emosional siswa agar mereka mampu
menghadapi berbagai persoalan, bersemangat, ulet, tekun, bertanggung jawab dan
mampu menjalin sebuah komunikasi yang baik terhadap lingkungan maupun

teman.

Setiap mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah memiliki manfaat yang baik
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. IPS Terpadu merupakan
salah satu mata pelgjaran yang wajib dipelgari oleh siswva SMP atau MTS. IPS
Terpadu yang istilah asingnya biasa dikenal dengan sebutan social studies
merupakan mata pelgaran yang luas tidak hanya sebatas disiplin ilmu sosid yang
terdiri dari ekonomi, antropologi, sgarah, dan geografi namun dapat dikaitkan
dengan berbagai multidisipliner kellmuan yang terdiri dari suku/ etnik, hukum,
budaya, dan penyimpangan sosia (Ross, 2006: 22). Sebagal mata pelgaran yang
merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu sosia, IPS Terpadu dapat
digunakan untuk mengajarkan siswa agar mampu mengenali lingkungan sosialnya

dan diterapkan dalam kehidupan.

Hasil belgjar memiliki arti penting dalam proses belgjar mengajar di sekolah, yang
dapat digunakan untuk melihat sgjauh mana pemahaman siswa dalam suatu mata
pelgjaran dan sebagai tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4
Padang Cermin dan keterangan dari Guru Mata Pelgjaran IPS Terpadu mengenai
hasil ujian semester yang diperoleh siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin

tergolong rendah. Hal ini digambarkan oleh tabel Hasil Semester berikut.



Tabel 1. Nilai Semester Mata Pelajaran |PS Terpadu Kelas V11|
Semester Ganjil di SMP Negeri 4 Padangcer min Tahun Pelgjaran

2014/2015
Nilai Jumlah
Kelas <75 > 75 Siswa Keterangan
VIIIA 19 17 36 Kriteria
VIl B 28 10 38 K etuntasan
VIII C 27 9 36 Minimum
VIl D 20 16 36 yang
VIII E 23 14 37 ditetapkan
sekolah
adalah 75
Jumlah 117 66 183
Persentase 63,93 36,07 100
(%)

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 4 Padang Cermin.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil belgar siswatergolong rendah.
Sebanyak 117 siswa yaitu sebesar 63,93% dari keseluruhan jumlah siswa kelas
VI belum mampu mencapal Kriteria Ketuntasan Minimum dan hanya sebanyak
66 siswa yaitu 36,07% dari seluruh siswa kelas V11 yang dapat mencapai Kriteria

K etuntasan Minimum.

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 121) untuk mengukur tingkat ketuntasan
belgjar sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelgjaran yang digjarkan dapat
dikuasai oleh siswa 100%.

2. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar dapat dikuasal siswa yaitu
76%-99%.

3. Baik/minimal apabila bahan pelgaran yang dikuasal siswa sebesar
60%-76%.

4. Kurang apabilabahan pelgaran yang dikuasai siswa sebesar < 60%.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa, diantaranya adalah.

1. Faktor intern (dari dalam diri), meliputi.
a. faktor jasmaniah: faktor kesehatan, cacat tubuh.



b. faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan.

c. faktor kelelahan.

2. Faktor ekstern (dari luar diri), meliputi.

a. faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relas antaranggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, latar
bel akang kebudayaan.

b. faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswadengan guru, disiplin sekolah, alat pelgjaran, waktu
sekolah. Standar pelgjaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belgjar, tugas rumah.

c. faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2003: 54).

K ecerdasan merupakan faktor intern yang berperan penting dalam proses
pembelgjaran siswadi sekolah. Terdapat berbagai jenis kecerdasan, bukan hanya
kecerdasan inteligensi yang berkaitan dengan kemampuan untuk berfikir rasional.
K emampuan seseorang dalam mengel ola keterampilan emosional nya seperti
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang
lain, dan membangun hubungan dengan orang lain merupakan salah satu jenis
kecerdasan yang biasa disebut kecerdasan emosional atau emotional intelligence.
Kajian-kagjian tentang kecerdasan emosional saat ini, menggambarkan pentingnya
kecerdasan emosional untuk dikembangkan sejak dini. K ecerdasan emosional
yang baik dapat membantu siswa mendapatkan hasil belgjar yang baik dan
kehidupan siswa kedepannya, karena menurut Goleman (2015: 42) setinggi-
tingginya |Q hanya menyumbang kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang
menentukan sukses dalam hidup, sedangkan 80% adal ah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adal ah kecerdasan emosional. Goleman
berpendapat bahwa kemapuan emosional yang penting itu benar-benar dapat
dipelgari dan dikembangkan pada anak-anak apabila kita berusaha

mengajarkannya, tidak seperti 1Q yang tidak dapat banyak diubah oleh



pengalaman atau pendidikan (2015: 43). Pendapat ini menegaskan sekolah
sebagal agen masyarakat yang telah membantu siswa dalam mempel gjari
pelgjaran penting dalam kehidupan ini, perlu mengusahakan mengembangkan
kecerdasan emosional siswa dan bukan hanya sebatas kecerdasan inteligensi atau

pemahaman rasiona yang selamaini lazimnyadipelgari di sekolah.

Berdasarkan wawancara untuk mengetahui penyebab rendahnyanilai Mid mata
pelgaran IPS Terpadu yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan dengan
Guru Mata Pelgjaran IPS Terpadu SMP Negeri 4 Padang Cermin, terdapat
beberapa hal seperti kemampuan siswa dalam memotivasi diri untuk belgar
rendah, kesadaran diri untuk belgar rendah dengan malas datang saat diadakan les
atau jam pelgaran tambahan, kurangnya kesiapan siswa dalam proses belgjar,
siswa kurang menunjukkan kepercayaan diri pada saat mengerjakan mid semester.
Hal tersebut berkaitan dengan kesadaran diri siswa dalam belgjar dan diduga

merujuk padatingkat kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa.

Lingkungan belgjar di sekolah diduga merupakan faktor eksternal selanjutnya
yang mempengaruhi hasil belgjar. Lingkungan belgjar di sekolah perlu disusun
dengan baik agar memberikan pengaruh positif terhadap hasil belgjar. Lingkungan
yang dimaksud bukan hanya lingkungan fisik sgja, tetapi juga lingkungan psikis
seperti relasi antar teman dan guru di sekolah. Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan, menunjukkan lingkungan belgjar di sekolah kurang nyaman dan

kondusif sehingga siswa tidak semangat belgar.

Selain kecerdasan emosional dan lingkungan belgjar di sekolah, perhatian orang

tua juga dapat mempengaruhi hasil belgar anak di sekolah. Menurut Erickson



dalam Goleman (2015: 275) mengabaikan anak saja, menurut penelitian-
penelitian, dapat lebih merusak dari penganiayaan. Hasil kerja anak-anak yang
disia-siakan adalah yang paling buruk: mereka paling cemas, tidak punya
perhatian, kadang-kadang agresif, kadang-kadang menarik diri. Kemungkinan-
kemungkinan terburuk dari kurangnya perhatian orang tua tersebut akan
mempengaruhi kehidupan anak terutamadi sekolah sebagai bagian dari
lingkungan sosialnya. Sebagai lingkungan pertama dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki anak, orang tua perlu memberikan perhatian yang cukup
guna menunjang aktivitasnya di sekolah. Perhatian yang diberikan dapat berupa
motivasi untuk belajar, memberikan bimbingan dalam belgjar, menanyakan
kesulitan atau hambatan dalam belgjar di sekolah, dan pemenuhan fasilitas yang
akan mendukung belgjar anak. Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada 10
siswa berkenaan dengan perhatian orang tua, dari 10 siswa yang diwawancarai
hanya 3 siswa yang mendapat perhatian dan dukungan belgjar, sisanya sebanyak

7 siswamendapat perhatian yang kurang.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengar uh K ecerdasan Emosional,
Lingkungan Belajar di Sekolah, dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil
Belgjar IPS Terpadu KelasVII1 SMP Negeri 4 Padangcer min Tahun

Pelajaran 2014/2015”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Rendahnyahasil belgjar IPS Terpadu siswakelas V111 semester ganjil
SMP Negeri 4 Padangcermin.

2. Rendahnya motivas belgjar siswaterlihat dari banyaknya siswayang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

3. Proses pembelgjaran yang masih menekankan pada aspek pemahaman atau
intelegensi sementara kecerdasan emosional kurang diperhatikan.

4. Masih banyaknya siswa yang mal as mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru.

5. Sebagian besar orang tua siswa kurang memperhatikan perkembangan
anaknya dalam belgjar.

6. Lingkungan belgjar di sekolah yang kurang kondusif.

7. Kurangnya kesiapan belgjar siswa dan kelengkapan sumber belgjar siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin.

8. Kurangnya kemampuan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok
pembel gjaran.

9. Kurangnya kemampuan siswa memotivas diri dalam mamanfaatkan

waktu untuk belgjar selain di dalam kelas.



C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makaterlihat beberapa masalah yang
terjadi padalokasi penelitian. Untuk memfokuskan pemecahan dan pembahasan
masal ah tersebut perlu dilakukan pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji
pada penelitian ini dibatasi pada kecerdasan emosional (X3), lingkungan belgjar di

sekolah (X3), perhatian orang tua (X3), dan hasil belgjar IPS Terpadu (Y).

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan dengan identifikasi masalah dan latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah.

1. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin tahun pelgjaran
2014/20157

2. Apakah ada pengaruh lingkungan belgar di sekolah terhadap hasil belgjar
IPS Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin tahun pelgaran
2014/20157

3. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belgar IPS
Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin tahun pelgaran
2014/20157?

4. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional, lingkungan belgjar di
sekolah, dan persepsi siswa tentang perhatian orang tua terhadap hasil
belgar IPS Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin tahun

pelgaran 2014/20157?
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E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
hasi| belgjar IPS Terpadu siswakelas V111 SMP Negeri 4 Padangcermin
tahun pelgaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan belgjar di sekolah
terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4
Padangcermin tahun pelgjaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil
belgar IPS Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padangcermin tahun
pelgaran 2014/2015.

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan emosional,
lingkungan belgjar di sekolah, dan persepsi siswa tentang perhatian orang
tuaterhadap hasil belgjar IPS Terpadu siswakelas VIII SMP Negeri 4

Padangcermin tahun pelajaran 2014/2015.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan bagi penulis mengenai masalah yang diteliti.
b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut dan lebih

mendalam tentang permasal ahan yang terkait.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa agar dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam proses
pembel g aran.

b. Bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belgjar IPS Terpadu
bagi siswa dan guru.

c. Sebagai informasi bagi orang tua agar |ebih memperhatikan
perkembangan belgjar anaknya di sekolah.

d. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan di sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembel g aran.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah kecerdasan emosional, lingkungan

belgjar di sekolah, perhatian orang tua dan hasil belgjar 1PS Terpadu.

2. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIlI Semester Genap.

3. Tempat Pendlitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 4 Padangcermin.

4. Waktu Pendlitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah 2014/2015.



